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ABSTRAK

Large Language Models (LLM) sebagai bagian dari kecerdasan buatan generatif telah
membawa lompatan besar dalam pemrosesan bahasa alami. Namun, sejumlah studi
menunjukkan bahwa LLM tidak bebas dari bias dan potensi diskriminasi, baik dalam
data pelatihan maupun desain modelnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
persoalan etika dan tanggung jawab sosial dalam pengembangan dan penerapan LLM,
dengan fokus pada isu bias dan dampaknya terhadap keadilan sosial. Metode yang
digunakan adalah narrative literature review terhadap literatur akademik, laporan
kebijakan, dan dokumen industri yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa bias
dalam LLM bersifat sistemik dan multidimensional, serta belum diimbangi oleh
mekanisme tata kelola yang memadai. Penelitian ini merekomendasikan
transparansi, audit etis, pelibatan multi stakeholder, dan pendekatan riset partisipatif
sebagai strategi mitigasi. Dengan demikian, pengembangan LLM ke depan harus
berpijak tidak hanya pada efisiensi teknologis, tetapi juga pada prinsip keadilan,
akuntabilitas, dan inklusivitas.

Kata kunci: Large Language Models, bias, etika, tanggung jawab sosial, narrative
literature review.

ABSTRACT

Large Language Models (LLMs), as part of generative artificial intelligence, have brought
significant advancements in natural language processing. However, numerous studies indicate
that LLMs are not free from bias and potential discrimination, whether in training data or
model design. This study aims to analyze the ethical and social responsibility issues in the
development and deployment of LLMs, focusing on bias and its implications for social justice.
The method employed is a narrative literature review of academic literature, policy reports, and
relevant industry documents. Findings reveal that bias in LLMs is systemic and
multidimensional, and current governance mechanisms are inadequate. This research
recommends transparency, ethical audits, multi-stakeholder engagement, and participatory
research approaches as mitigation strategies. Hence, future LLM development must prioritize
not only technological efficiency but also justice, accountability, and inclusiveness..

Keywords: Large Language Models, bias, ethics, social responsibility, narrative literature
review.
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Pendahuluan

Kecerdasan buatan atau artificial intelligence saat ini merupakan salah satu
bidang teknologi yang mengalami perkembangan sangat cepat. Al saat ini banyak
diaplikasikan dalam segala bidang: kesehatan, pemasaran, pendidikan, contohnya
pada media pembelajaran yang berbasis artificial intelligence (Sari & Mahmud, 2024).
Begitu juga dengan perkembangan salah satu sub cabang pada Al yaitu Large
Language Models (LLM) seperti GPT, BERT, dan LLaMA telah mengubah cara
manusia berinteraksi dengan teknologi berbasis bahasa. Model ini digunakan dalam
berbagai sektor seperti pendidikan, kesehatan, hukum, dan media (Brown et al., 2020).
Namun, kemampuan LLM dalam memahami dan menghasilkan teks
menyembunyikan tantangan etis yang signifikan, terutama terkait bias dan
ketidakadilan representasional. Ketika dilatih pada data yang mencerminkan
ketimpangan sosial, LLM berisiko memperkuat stereotip dan diskriminasi (Bender et
al., 2021). Fenomena bias ini menimbulkan pertanyaan fundamental mengenai
tanggung jawab moral dan sosial dalam desain, pengembangan, dan penerapan
teknologi Al. Jika tidak ditangani secara sistemik, bias algoritmik berpotensi
memperparah ketimpangan struktural, khususnya di masyarakat rentan secara sosial
dan ekonomi (Gordon, 2019).

Penelitian ini1 bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana bias muncul dalam
LLM dan bagaimana isu-isu tersebut diposisikan dalam kerangka etika serta
tanggung jawab sosial. Dengan pendekatan narrative literature review, penelitian ini
mengidentifikasi pola bias, mengevaluasi implikasi sosialnya, dan membahas
tanggung jawab kolektif pengembang, institusi, serta pembuat kebijakan.

Penelitian ini memberikan kontribusi orisinal melalui tiga aspek utama.
Pertama, merumuskan tinjauan lintas disiplin yang mengintegrasikan perspektif
etika, sosioteknis, dan kebijakan dalam konteks yang masih jarang dikaji, yaitu
negara-negara Global South. Kedua, menyusun klasifikasi kesenjangan riset aktual
dan menawarkan arah kebijakan publik berbasis prinsip Accountable Al. Ketiga,
mengusulkan kerangka evaluasi etika yang dapat diadaptasi secara kontekstual di
luar domain Barat. Dengan pendekatan tersebut, artikel ini bertujuan mendorong
pengembangan sistem Al yang tidak hanya canggih secara teknis, tetapi juga adil,
inklusif, dan bertanggung jawab secara sosial.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang terdiri atas tiga
pendekatan: bias algoritmik, etika teknologi, dan tanggung jawab sosial. Pertama, bias
algoritmik dalam LLM sering muncul dari proses pelatihan model dengan data
berskala besar yang tidak seimbang. Bias dapat berbentuk representational bias,
allocative bias, dan systemic bias (Mehrabi et al., 2021). Representational bias terlihat,
misalnya, dalam stereotip gender atau ras yang dihasilkan oleh model (Lucy &
Bamman, 2021)(Bender et al., 2021).

Kedua, dari sisi etika teknologi, pengembangan LLM harus tunduk pada
prinsip moral seperti keadilan, transparansi, dan non-maleficence atau kewajiban
yang tidak menimbulkan bahaya. Berbagai pendekatan etika seperti utilitarianisme,
deontologi, dan keadilan distributif dapat digunakan untuk menilai konsekuensi dari
LLM (Floridi & Cowls, 2022). Ketiga, tanggung jawab sosial dalam pengembangan
teknologi menekankan pentingnya pelibatan publik dan penerapan prinsip responsible
innovation (Stilgoe et al., 2013). Mekanisme seperti model cards (Mitchell et al., 2019)
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dan regulasi seperti EU Al Act menjadi instrumen untuk menjamin akuntabilitas
sosial teknologi.

Pendekatan narrative literature review digunakan untuk mengintegrasikan
perspektif etis, teknis, dan sosial terkait bias dalam LLM. Literatur diambil dari
jurnal terindeks Scopus dan Web of Science, prosiding ACM/IEEE, serta dokumen
kebijakan dari lembaga terpercaya. Total 62 publikasi ditinjau, lalu diseleksi menjadi
20 studi utama berdasarkan relevansi tematik dan dampak akademik. Fokus kajian
adalah publikasi dari tahun 2018 hingga 2024 untuk memastikan relevansi dengan
perkembangan LLM modern seperti GPT-3, GPT-4, PaLM, dan LLaMA. Namun,
literatur klasik yang relevan dengan teori etika dan studi sosioteknis juga disertakan
untuk memperkaya konteks historis dan konseptual, dengan strategi pencarian
literatur menggunakan kata kunci, seperti “large language models”, “bias in AI’,
“ethical AI’, “generative AI”, “social responsibility in AI”’, dan “algorithmic fairness”.

Kriteria inklusi mencakup artikel jurnal peer-reviewed dan prosiding konferensi
bereputasi dan studi yang secara eksplisit membahas bias, etika, dan tanggung jawab
sosial dalam konteks LLM. Artikel opini tanpa dasar kuat dan studi teknis murni
tanpa refleksi sosial-etis dikecualikan. Analisis dilakukan secara tematik dengan
kerangka dari Floridi & Cowls (Floridi & Cowls, 2022) dan Stilgoe et al. (Stilgoe et al.,

2013) untuk menilai keselarasan antara prinsip etika dan implementasi teknologi.

Kerangka Etika Al Responsible Research and Innovation
(Floridi & Cowls, 2019) (Stilgoe et al., 2013)
» Beneficence + Anticipation
* Non-maleficence * Inclusion
= Autonomy = Reflexivity
Integrasi:
. - Etika menilai moralitas sistem LLM .
+ Justice - RRI menilai proses sosial-institusional * Responsiveness

- Bersama membentuk kerangka evaluasi holisfik
- Relevar| untuk isu bias, dampak sosial, dan tanggung jawab Al

Gambar 1. Kerangka dari Floridi & Cowls dan Stilgoe et al.

Untuk memperkuat validitas pendekatan naratif yang digunakan, Tabel 1 berikut
merangkum literatur utama yang dianalisis dalam penelitian ini, termasuk fokus
kajian, pendekatan metodologis, dan kontribusinya terhadap tema etika dan bias
dalam LLM.

Tabel 1. Ringkasan literatur terkait bias, etika, dan tanggung jawab sosial dalam
large language models

No Penulis Fokus kajian Pendekatan/metode Kontribusi utama
&tahun

1 Baumeister & Teknik penulisan  Teoretis Memberikan panduan
Leary (1997) narrative review tentang penyusunan

ulasan literatur naratif

2 Bender et al. Bahaya model Kajian kritis Menggugah kesadaran

(2021) bahasa besar tentang risiko bias dan
dalam AI skalabilitas LLM
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No Penulis Fokus kajian Pendekatan/metode Kontribusi utama
&tahun

3 Birhane & Hegemoni data dan Kajian sosioteknis Mengkritisi dampak
Prabhu dominasi Global politik dan ekonomi dari
(2021) North dalam Al dataset raksasa

4 Blodgett et al. Definisi dan praktik Survei kritis Menekankan perlunya
(2020) evaluasi bias di NLP konsistensi dalam definisi

5 Brown et al.
(2020)

6 Crawford
(2021)

7 Devlin et al.
(2019)

8 Kubanks
(2018)

9 Ferrari (2015)

10 Floridi &
Cowls (2019)

11 Gebru et al.
(2018)

12 Jasanoff
(2004)

13 Jobin et al.
(2019)

14 Lucy &
Bamman
(2021)

15 Mehrabi et al.
(2021)

16 Mitchell et al.
(2019)

17 Mittelstadt
(2019)

18 Noble (2018)

Kemampuan few-
shot learning LLM

Politik dan dampak

ekologi dari AI

Arsitektur BERT
dan pre-training
untuk NLP

Ketidakadilan
algoritmik dalam
kebijakan publik

Struktur dan
praktik penulisan
naratif literatur

Kerangka prinsip
etika Al

Dokumentasi
dataset melalui
datasheets

Ko-produksi sains
dan nilai sosial

Lanskap global
pedoman etika Al

Representasi gender

dalam output LLM

Taksonomi bias
dalam sistem Al

Model Cards untuk
pelaporan model Al

Kritik terhadap
prinsip etika yang

tidak implementatif

Diskriminasi
algoritmik di mesin
pencari

Eksperimen GPT-3

Kajian etnografis dan

reflektif

Metode eksperimen

Kajian kebijakan dan

kasus

Panduan penulisan
akademik

Normatif-teoretis

Proposal dokumentasi

Teori STS (Science and
Technology Studies)

Analisis isi dokumen

Eksperimen dan analisis

linguistik

Survei literatur

Proposal dokumentasi

Analisis normatif

Studi kasus dan analisis

kritis

dan metodologi evaluasi
bias

Menjadi pijakan penting
dalam pengembangan
model bahasa generatif

Menunjukkan sisi
tersembunyi dari sistem
Al besar, termasuk
eksploitasi data

Memberikan dasar
arsitektur model yang
banyak digunakan sebagai
baseline

Menyoroti efek
diskriminasi pada
kelompok miskin melalui
sistem otomatisasi

Menekankan pentingnya
struktur dan koherensi
dalam narrative review

Merumuskan lima prinsip
utama etika Al

Meningkatkan
transparansi dan
akuntabilitas dalam
dataset Al

Menghubungkan
pengembangan teknologi
dengan struktur sosial

Mencatat keberagaman
dan konsensus dalam etika
Al secara internasional

Membuktikan bahwa LLM
mereproduksi stereotip
gender

Klasifikasi jenis bias dan
rekomendasi mitigasi

Memberikan standar
evaluasi dan pelaporan
sistem Al secara terbuka

Menyatakan bahwa
prinsip etika harus
ditunjang mekanisme
praktik

Mengungkap bias ras dan
gender dalam sistem
informasi digital
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No Penulis Fokus kajian Pendekatan/metode Kontribusi utama
&tahun
19 Shengetal. Bias dalam teks Eksperimen NLP Menunjukkan bias
(2019) hasil generasi model eksplisit dalam deskripsi
bahasa pekerjaan berdasarkan
gender
20 Stilgoe et al. Framework inovasi Kerangka konseptual Mengusulkan keterlibatan
(2013) yang bertanggung masyarakat dan refleksi
jawab nilai dalam inovasi
teknologi

Hasil dan Pembahasan

Empat temuan utama dari tinjauan literatur adalah :

1.

LLM memperkuat bias sosial

Studi menunjukkan bahwa LLM seperti GPT-3 dan PaLM secara sistematis
memperkuat stereotip berbasis gender, ras, dan agama. (Lucy & Bamman, 2021)
menemukan bahwa model cenderung mengasosiasikan profesi tinggi dengan laki-
laki dan pekerjaan domestik dengan perempuan. Sebagai produk dari data
internet yang bersifat tidak seimbang secara sosiokultural, LLM bukan hanya
memantulkan realitas sosial yang bias, tetapi memperkuatnya melalui
otomatisasi dan penyebaran ulang secara luas. Ini menciptakan risiko reproduksi
ketidakadilan dalam sistem pendidikan, peradilan, dan tenaga kerja (Bender et
al., 2021).

Transparansi dalam pengembangan LLM masih sangat terbatas.

Kurangnya dokumentasi terbuka tentang data pelatihan dan arsitektur model
menyebabkan hambatan besar terhadap akuntabilitas. Banyak LLM
dikembangkan oleh entitas privat dengan pertimbangan komersial, sehingga
tidak tunduk pada standar audit publik. Padahal, menurut (Mitchell et al., 2019),
dokumentasi seperti model cards dan data sheets for datasets penting untuk
menilai potensi bahaya model, termasuk bias sistemik. Tanpa keterbukaan,
masyarakat tidak memiliki sarana untuk mengajukan keberatan atau koreksi
terhadap hasil yang merugikan.

Kesenjangan antara kerangka etika dan praktik implementasi

Meski banyak organisasi mengadopsi prinsip etika Al (fairness, accountability,
transparency, non-maleficence), dalam praktiknya prinsip ini sulit
dioperasionalkan. (Floridi & Cowls, 2022) menyatakan bahwa etika Al cenderung
bersifat deklaratif, bukan transformasional. Banyak pengembang mengutamakan
performa teknis seperti fluency atau perplexity, sementara mitigasi bias dan
pengujian fairness justru dikesampingkan. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara nilai normatif dan insentif praktis dalam ekosistem Al.
Perlunya pendekatan partisipatif dan interdisipliner dalam desain dan evaluasi
LLM

Pendekatan teknis semata (seperti debiasing embeddings atau fine-tuning dengan
data seimbang) terbukti tidak cukup. Peneliti seperti (Jasanoff, 2004) dan (Stilgoe
et al., 2013) menekankan pentingnya keterlibatan pemangku kepentingan dalam
merancang teknologi secara reflektif. Model LLM seharusnya dikembangkan
melalui pendekatan partisipatif yang mencakup pengguna akhir, kelompok
rentan, regulator, dan ilmuwan sosial. Inilah esensi dari responsible innovation,
yakni menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai publik.
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Hasil kajian menunjukkan bahwa bias dalam LLM tidak dapat dilihat hanya sebagai
persoalan teknis, melainkan juga politis dan sosial. Kecenderungan pasar dan
dominasi perusahaan teknologi besar memperumit upaya reformasi etis. Selain itu,
literatur juga menyoroti keterbatasan alat evaluasi bias saat ini, yang sering tidak
mencerminkan keragaman konteks budaya dan bahasa di luar dunia Barat (Blodgett
et al., 2020).

Kebutuhan akan pendekatan interdisipliner menjadi semakin mendesak. Perspektif
etika harus dipadukan dengan hukum, antropologi, studi kebijakan, dan hak asasi
manusia. Hal ini penting agar mitigasi bias tidak menjadi aktivitas simbolik, tetapi
benar-benar menciptakan sistem Al yang adil dan bertanggung jawab secara sosial.
Penelitian ini mengusulkan kerangka evaluasi etika yang dapat diadaptasi dalam
konteks non-Barat. Kerangka ini mempertimbangkan keunikan sosial, budaya, dan
linguistik yang sering diabaikan dalam evaluasi Al arus utama.

Tabel 2. Kerangka evaluasi etika kontekstual

Dimensi Konteks non- Indikator evaluasi Metode
evaluasi barat pendekatan
Representasi  Minoritas lokal, Kehadiran kelompok dalam Analisis corpus +
sosial kelompok adat data pelatihan & output FGD lokal
model

Keadilan Bahasa daerah & Penggunaan idiom & variasi Evaluasi
linguistik idiom lokal bahasa yang inklusif linguistik tematik
Partisipasi Keterlibatan Keterlibatan dalam desain, Audit partisipatif
publik komunitas & pelatihan, dan pengawasan & survei

masyarakat model

Transparansi Akses informasi di  Ketersediaan dokumentasi Pelaporan publik
luar teknokratik dalam bahasa lokal & akses & lokalisasi
terbuka

Kerangka ini bersifat fleksibel dan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam studi
empiris. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa evaluasi etika terhadap LLM
tidak bersifat universalistik dan bias terhadap nilai-nilai Barat, melainkan
mempertimbangkan realitas sosial di berbagai konteks global.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Large Language Models (LLM), sebagai
bentuk kecerdasan buatan generatif, tidak terlepas dari bias sosial, kultural, dan
politis yang tertanam dalam data dan struktur pengembangannya. Dengan
menggunakan pendekatan narrative literature review, kajian ini mengidentifikasi
bahwa LLM secara aktif mereproduksi ketimpangan melalui representasi yang bias
terhadap gender, ras, agama, dan kelompok rentan lainnya. Ketiadaan transparansi
dalam pengembangan model, ditambah lemahnya implementasi prinsip etika,
memperbesar potensi kerugian sosial yang ditimbulkan oleh teknologi ini.

Selain itu, terdapat kesenjangan yang signifikan antara wacana etika yang
berkembang di level normatif dan praktik nyata dalam pengembangan serta
penerapan LLM di industri. Meskipun berbagai inisiatif etika Al telah diluncurkan,
banyak yang bersifat simbolis dan kurang mampu menghadirkan perubahan
struktural yang diperlukan. Oleh karena itu, bias dalam LLM bukan hanya persoalan
teknis, tetapi juga masalah tanggung jawab sosial dan keadilan epistemik yang
memerlukan pendekatan interdisipliner dan partisipatif.
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